BAB Il1
METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Metode
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi
atau kejadian data yang dikumpulkan semata- mata bersifat deskriptif
sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat
prediksi, maupun mempelajari implikasi. Metode penelitian yang digunakan

adalah:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan (field
reseach) yang bersifat kualitatif. Penelitian lapangan bertujuan mempelajari
secara intensif latar belakang, status terakhir, dan interaksi lingkungan yang
terjadi pada suatu satuan sosial seperti individu, kelompok, lembaga, atau
komunitas.*

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam
hidupnya berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan
penafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.

Dalam penelitian ini yang akan diamati adalah problem dalam
pengelolaan administrasi kurikulum di MTs Roudlotusysyubban Tawangrejo
Winong Pati. Penelitian ini tidak cukup dengan pengamatan, tetapi lebih
lanjut dengan adanya pengamatan sekaligus wawancara terhadap kepala
madrasah selaku administrator pendidikan serta pihak-pihak lain yang dapat
menjadi sumber data bagi penelitian ini.

Data yang didapat dengan digunakannya metode kualitatif, akan lebih

lengkap dan lebih mendalam sehingga diharapkan tujuan penelitian ini dapat

! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, him. 8.
2 Nasution, Metode Penelitian Naturalistic Kualitatif, Tarsito, Bandung, 1988, him.5.
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tercapai dan diharapkan akan dapat memperoleh data yang lebih tuntas, pasti
sehingga memiliki kredibilitas yang tinggi.

Penulis disini bermaksud menganalisis problem serta mencari solusi
terbaik dalam dalam pengelolaan administrasi kurikulum di  MTs
Roudlotusysyubban Tawangrejo Winong Pati. Permasalahan dalam
penelitian ini masih belum jelas, holistik, kompleks, dan penuh makna, oleh

karena itu menggunakan metode penelitian kualitatif.

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber primer dan
sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya melalui wawancara langsung dengan
guru mata pelajaran, kepala sekolah. Sedangkan sumber sekunder merupakan
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.®

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagaiberikut:
1. Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data.* Sumber data primer yang dipilih adalah kepala
madrasah dan waka kurikulum, dan perwakilan salah satu guru MTs
Roudlotusysyubban Tawangrejo Winong Pati.
2. Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data.’misalnya penelitian terhadap data
sekunder diperoleh dari studi kepustakaan yang dilakukan dengan cara
meneliti teori yang relevan dengan masalah penelitian, misalnya

pengumpulan data melalui catatan, transkip, buku yang tersimpan dan

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif R&D,
Alfabeta, Bandung, 2014,hIm.193.

“Ibid., him. 16.

*Ibid., him.17.
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berkaitan dengan administrasi kurikulum di MTs Roudlotusysyubban

Tawangrejo Winong Pati.

C. LokasiPenelitian
Lokasi yang dipilih untuk mengadakan penelitian ini adalah di
Madrasah Tsanawiyah Roudlotusysyubban Tawangrejo Winong Pati.
Madrasah tersebut menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(Kurikulum 2006)

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.® Peneliti menggunakan beberapa metode
untuk memperoleh data. Metode tersebut antara lain:
1. Observasi
Observasi (pengamatan) adalah teknik yang dilakukan secaral
angsung dan pencatatan secara otomatis terhadap fenomena yang
diselidiki. Karena penelitian yang dilakukan adalah termasuk jenis
penelitian kualitatif, maka observasi yang penulis lakukan dalam
penelitian ini adalah observasi terus terang. Dalam halini, peneliti dalam
melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber
data, bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. Penulis juga
menggunakan observasi partisipasif, yaitu peneliti datang di tempat
penelitian tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan di tempat penelitian.’
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data secara
langsung tentang problem vyang dihadapi kepala sekolah dalam
pengelolaan administrasi  kurikulum di  MTs Roudlotusysyubban

Tawangrejo Winong Pati.

®Moh. Nazir, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1988, him. 211.
"Sugiyono, Op.Cit., him. 308.
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2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan wawancara dan terwawancara (Interviewee) yang
memberi jawaban atas pernyataanitu.® Menurut M. Nazir, interviewadalah
proses memperoleh imformasi untukt ujuan penelitian dengan cara Tanya
jawab sambil bertatap muka antara sipenanya dan sipenjawab dengan
menggunakan panduani nterview.’

Metode ini peneliti maksudkan untuk memperoleh data. Tanya
jawab dalam penelitian ini dilakukan dengan narasumber atau informan
yang telah ditentukan sebelumnya, mengenai problem dalam pengelolaan
administrasi kurikulum di MTs Roudlotusysyubban Tawangrejo Winong
Pati.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya monumental
dari seseorang. Studi dokumen merupakan perlengkapan dari penggunaan
metode observasi dan interview dalam penelitian kualitatif. Penggunaan
metode dokumentasi ini untuk memperkuat dan mendukung informasi-

informasi yang didapatkan dari hasilo bservasi dan interview."

E. Uji Keabsahan Data
Adapun pelaksanaan uji keabsahan data, peneliti berdasarkan atas
beberapa metode yaitu:
1. Perpanjangan Pengamatan
Yaitu memperpanjang durasi waktu untuk tinggal atau terlibat
dalam kegiatan yang menjadi sasaran penelitian. Perpanjangan

pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan melakukan pengamatan,

®Haris Herdiansyah, Wawancara Observasi Dan Focus Group Sebagai Instrument
Penggalian Data Kualitatif, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2015, him. 29.

° Moh. Nazir, Op. Cit., him. 234.

19 sugiyono, Op.Cit.,hlm. 313.



38

wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang
baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti
dengan narasumber akan semakin terbentuk, semakin akrab (tidak ada
jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada
informasi yang disembunyikan lagi. Di lain pihak, perpanjangan
pengamatan juga dimaksudkan untuk membangun kepercayaan pada diri
peneliti sendiri.

. Peningkatan ketekunan

Berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan cara ini maka kepastian data atau urutan
peristiwa akan direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti
untuk meningkatkan ketekunan yaitu dengan cara membaca berbagai
referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi- dokumentasi
yang terkait dengan temuan yang diteliti.

. Triangulasi (cross check)

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dengan
menggunakan teknik deskriptif analitik, yaitu teknik yang digunakan
terhadap suatu data yang telah dikumpulkan, kemudian disusun,
dijelaskan dan selanjutnya dianalisa.Yaitu dengan memilah- milah data,
yang valid diambil dan yang kurang valid diadakan pembuktian lagi,
sehingga data yang diperoleh penelitiakan lebih konsisten, tuntas, dan
pasti.

Triangulasi  “teknik” berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda- beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Peneliti menngunakan observasi partisipan,
wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara
serempak. Triangulasi “sumber” berarti untuk mendapatkan data dari

sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.'*

Y1pid., him. 289-290.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan
transkipsi wawancara, catatan lapangan, materi- materi lain yang telah
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman peneliti sendiri mengenai
materi tersebut dan untuk memungkinkan menyajikan apa yang sudah
ditemukan kepada orang lain.*> Menurut Masrukhin, analisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.*?

Analisis data juga juga dapat diartikan sebagai proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri ataupun orang lain.

Dari data-data yang didapatkan dari lapangan, kemudian peneliti
menganalisa dan mengkorelasikan dengan teori yang telah diungkapkan
sebagai dasar acuan dalam penelitian kali ini. Adapun langkah- langkah
dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:

1. Analisis sebelum di Lapangan
Analisis ini dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau
data sekunder yang akan digunakan menentukan fokus penelitian. Sebelum
masuk lapangan, peneliti mempersiapkan beberapa pertanyaan yang

berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu melalui observasi, dokumentasi,

12 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data,Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2014, him.85.

3 Masrukhin, Metode Penelitian Pendidikan dan Kebijakan, Media Ilmu Press, Kudus,
2010, him. 333.
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dan wawancara yang akan diberikan secara langsung kepada objek yang
diteliti (MTs Roudlotusysyubban Tawangrejo).
. Analisis Selama di Lapangan

Analisis ini dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung,
dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukakan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis dirasa
belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi
sampai pada tahap tertentu, sehingga diperoleh data yang dianggap
kredibel.**

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data deskriptif, yaitu cara analisa yang cenderung menggunakan kata-kata
untuk menjelaskan fenomena atau data yang diperoleh. Peneliti
menggunakan analisis data di lapangan dengan model Miles dan
Huberman, yaitu pengumpulan data dilakukan secara berulang-ulang
sampai tuntas dan data dianggap kredibel. Karena data yang ada di
lapangan cukup banyak, maka peneliti menggunakan analisis data melalui
Reduksi data (data reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok,
memfokuskan padahal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu. Proses analisis dimulai dengan menelaah
seluruh data yang telah terkumpul dari berbagai sumber, yaitu wawancara,
pengamatan yang sudah dilukiskan dalam catatan lapangan, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dipelajari dan ditelaah kemudian
direduksi data. Peneliti pada tahap selanjutnya memilih data yang
menarikdan data yang dianggap tidak penting ditinggalkan. Uji analisis
data ini pertama kali dilakukan pada saat dilakukannya observasi,
wawancara hingga dokumentasi dengan pihak-pihak yang bersangkutan di
MTs Roudlotuasysyubban Tawangrejo Winong Pati, kemudian dipilih

data dengan cermat agar data yang akan disajikan dapat diterima.

¥Sugiyono, Op. Cit, him.336.
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b. Penyajian data (Data Display)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam uraian
singkat dan dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami. Teks yang bersifat naratif sering
biasa digunakan untuk menyajikan data kualitatif.

Uji analisis data ini dilakukan setelah memilah data terlebih dahulu
kemudian direduksi dan selanjutnya disajikan pada pembaca dalam bentuk
cerita atau tulisan dengan tujuan untuk mempermudah dalam
memahaminya.

c. Verifikasi data (Verification)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah dengan verifikasi
atau menarik kesimpulan mulai sejak permulaan pengumpulan data hingga
selesai.

Verifikasi ini mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang telah
dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga tidak, tergantung dari
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal dengan dilakukanb uktii
valid dan konsisten yang menghasilkan kesimpulan yang kredibel. Tahap
selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah menyimpulkan data-data yang
sudah terkumpul sehingga menjadi sebuah wacana yang bermanfaat bagi

peneliti dan pembaca.



